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Fenomena klimatologi global seperti El Nino Southern Oscillation dan Indian Ocean Dipole mempengaruhi curah hujan

sebagai salah satu faktor pembatas produksi garam di Indonesia . Data prediksi fenomena global dari beberapa lembaga

resmi di bidang iklim-cuaca (NOAA, JMA, BoM, BMKG) dapat dimanfaatkan untuk mendukung prediksi produksi garam .

Excercise terhadap data klimatologi sebagai variabel bebas dan data produksi garam dari KKPdan PTGaram sebagai

variabel terikat menunjukkan bahwa produksi garam dapat diprediksi . Prediksi produksi skala nasional hingga kabupaten

telah dapat diestimasi menggunakan metode regresi ganda dan adaptif neuro -fuzzy inference system. Pusat Riset Kelautan

BRSDMKPmenyajikan informasi prediksi produksi garam tersebut dalam website yang dapat dengan mudah diakses oleh

seluruh stakeholder garam melalui lam an http :// pusriskel.litbang .kkp .go .id/index .php/en/publikasi/prediksi -produksi -garam .

Informasi Prediksi Produksi Garam tersebut sudah layak dimanfaatkan meskipun masih membutuhkan perbaikan,

pengem bangan , dan pembaharuan seiring dengan bertambahnya data dan informasi serta penyempurnaan dalam

penggunaan berbagai alternatif metode prediksi . Riset pengembangan insturmentasi pemantau lingkungan pendukung

produksi garam di setiap Sentra Garam juga mendukung sistem prediksi pada lokasi produksi garam yang semakin spesifik.

Informasi prediksi produksi garam ini merupakan salah satu wujud amanat Pasal 53 UU Nomor 7 Tahun 2016 tentang

Perlindungan dan Pemberdayaan Nelayan , Pembudidaya Ikan dan Petambak Garam . Salah satu poinnya yaitu kewajiban

memberikan ilmu pengetahuan , teknologi , dan informasi yang disajikan secara akurat , mutakhir , dan dapat diakses dengan

mudah dan cepat oleh petambak Garam . Dengan demikian petambak garam dapat merencanakan pengelolaan

tambak dan produksi garam dengan lebih sistematis.

Informasi prediksi ini juga dapat dimanfaatkan untuk mendukung Pasal 37 UU Nomor 7 Tahun 2016 yang diantaranya

mengatur tentang pengendalian impor komoditas pergaraman oleh pemerintah . Dengan mempertimbangkan informasi

prediksi ini, impor garam dapat dilaksanakan dengan lebih òadil dan berimbang óuntuk kepentingan kesejahteraan

petambak garam .



üPrediksi produksi garam berdasar -
kan prakiraan iklim-cuaca menjadi
salah satu solusi untuk menjaga
keseimbangan neraca garam .
üPrognosa neraca garam dapat

diestimasi lebih cermat dengan
adanya prediksi produksi garam
domestik dan rencana impor
òseperlunya ó.
üKebutuhan garam nasional dapat

terpenuhi dan stok akhir tahun
tidak dalam kondisi defisit maupun
surplus yang berlebihan .
üIndustri pengguna bahan baku

garam terjamin dari risiko
kelangkaan garam yang
disebabkan defisit stok
üPetambak terhindar dari risiko

gagal panen atau kerugian akibat
turunnya harga yang dipicu oleh
surplus stok garam berlebihan .
üSebagai implementasi perlindung -

an bagi petambak garam seperti
diamanatkan dalam UU Republik
Indonesia Nomor 7 Tahun 2016 dan
Permen KPnomor 66 Tahun 2017.

http://pusriskel.litbang.kkp.go.id/index.php/en/garam/prediksi

http://pusriskel.litbang.kkp.go.id/index.php/en/publikasi/prediksi -produksi -garam
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Data Historis Iklim & Musim Garam di Indonesia

Bramawanto , R. & R.F. Abida . 2017. Tinjauan Aspek Klimatologi (ENSO dan IOD) dan Dampaknya

Terhadap Produksi Garam Indonesia. Jurnal Kelautan Nasional , Vol. 12 (2), Hal. 91 -99.

El Niño kuat & IOD positif yang terjadi

secara simultan mengakibatkan musim

kemarau panjang sehingga panen

garam berlangsung lebih lama dan

meningkat kuantitasnya , seperti yang 

terjadi pada tahun 1997 dan 2015. 

Sebaliknya La Niña & IOD negatif yang 

terjadi secara simultan mengakibatkan

musim kemarau basah sehingga terjadi

gagal panen garam , sebagaimana yang 

terjadi pada 2010 dan 2016. 

Jika pada suatu waktu terjadi El Niño & 

IOD positif , maka perlu waspada ketika

menjadi La Niña dan fase IOD negatif

secara drastis di tahun berikutnya yang 

akan berdampak pada gagal panen

garam seperti 2009-2010 dan 2015-2016.



Kondisi Iklim Global Terkini

Climate Prediction Center NOAA 

mengeluarkan ENSO Alert System 

Status : La Nina Advisory , Suhu 

permukaan laut khatulistiwa ( SST) 

berada di bawah rata -rata pada

bagian timur tengah dan timur 

Samudra Pasifik(Gambar 1). 

Bureau of Meteorology (BoM) 

Australia mengeluarkan status: La 

Nina dengan sebagian besar 

indikator atmosfer dan samudera 

menunjukkan kondisi La Niña yang 

cenderung bergerak menuju ENSO 

netral . (Gambar 2). 

Analisis BMKG: Indeks ENSO 

menunjukkan kondisi La Nina

berangsur netral dan diprediksi 

bertahan selama semester I 2022. 

Sedangkan Indeks Dipole Mode 

menunjukkan kondisi IOD negatif 

dan diprakirakan akan netral 

setidaknya hingga Agustus 2022.

(Gambar 3).
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Gambar 1. Anomali suhu muka laut

Samudera Pasifik Februari 2022

h
tt
p

:/
/w

w
w

.b
o
m

.g
o

v
.a

u
/c

lim
a
te

/e
n

s
o
/o

u
tl
o

o
k
/

Gambar 2. ENSO Outlook (BoM) 

Gambar 3. Anomali suhu muka laut Dasarian II Februari 2022
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Anomali Suhu Muka Laut Indonesia : 
SSTA Indonesia : +0.28 (Normal)

Rata -rata anomali suhu perairan Indonesia umumnya
menunjukkan kondisi normal pada sebagian besar

wilayah Indonesia . Kisaran anomali SSTantara -0.5 s.d
+2.0 °C. Suhu muka laut yang lebih hangat (anomali
positif) umumnya terjadi di Samudera Hindia sebelah
barat Sumatera, perairan selatan NTT, Laut Arafuru,
Laut Banda, perairan Samudera Pasifiksebelah utara
sekitar Maluku, Maluku Utara hingga Papua . Suhu
muka laut yang lebih dingin (anomali negatif)
umumnya terjadi di perairan sekitar Kalimantan



Prediksi Iklim Global & Indonesia (1)

https://www.bmkg.go.id/iklim/dinamika -atmosfir.bmkg
https://ds.data.jma.go.jp/tcc/tcc/products/model/indices/3 -

mon/indices1/shisu_forecast.php

https://www.cpc.ncep.noaa.gov/products/analysis_moni

toring/lanina/enso_evolution -status-fcsts-web.pdf

Sebagian besar pusat layanan

iklim memprakirakan La Niña akan 

berangsur menuju ENSO Netral 

pada beberapa bulan 

mendatang. Pada bagian lain IOD 

negatif diperkirakan menjadi IOD 

netral dan bertahan hingga  

Agustus 2022


